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[BRUSSELS] Negara-nega-
ra yang tergabung dalam Uni
Eropa (UE) menantang Ameri-
ka Serikat, Rusia, dan Tiong-
kok untuk mengikuti kepelopo-
ran mereka dalam mengatasi
pemanasan global. Langkah ter-'
sebut menyusul rencana yang
disebut target 20-20-20 disepaka-
ti pada Jumat (12/12).

Dalam rencana tersebut,
UE menyepakati pengurangan
emisi gas rumah kaca hingga 20
persen dan memastikan bahwa
20 persen energi berasal dari
angin, matahari, dan sumber-
sumber lain yang dapat diper-
barui pada tahun 2020.

Namun, sejumlah aktivis
mengatakan, rencana tersebut
secara fatal diperlemah oleh
seperangkat konsesi bagi Ero-
pa Timur dan industri besar
yang diberikan bertepatan de-
ngan krisis ekonomi yang te-
ngah melanda seantero dunia.

Stavros Dimas, Komisio-
ner Lingkungan Hidup Eropa,
mengatakan, paket tersebut
menempatkan 27 negara ang-
gota UE di sebuah jalur menu-
ju ekonomi rendah karbon.

“Kami adalah satu-satunya
kawasan di dunia yang tengap
melakukan pengurangan emi-
si,” kata Dimas di sela-sela ay
Konferensi PBB tentang Per-




b

ubahan Iklim di Poznan, Po-

Ia menyebutkan, apa yang
ditempuh UE ini merupakan-
sebuah contoh yang harus di-
ikuti oleh yang lain.

Secara terpisah, para peju-
ang lingkungan hidup berpen-
dapat, konsesi-konsesi telah
membuat rencana tersebut
menjadi tidak efektif. “Kesepa-
katan ini sebuah bencana.
Sungguh memalukan,” kata
Stephen Singer, pakar per-

pers saat pertemuan Uni Eropa di Brussels, Jumat (12/12).

ternational. “Apabila dunia
mengikuti apa yang dicontoh-
kan UE, mereka akan berada
di jalan menuju perubahan ik-
lim yang membawa malapeta-
ka,” tandas Singer.

Proyek Hijau

Rencana yang sudah dise-
pakati oleh UE kemarin pada
faktanya meningkatkan jum-
lah emisi di negara-negara
Eropa yang dapat ditukargu-
lingkan dengan mensponsori

: a AP/MICHEL EULER
'esiden Prancis Nicolas Sarkozy (kiri) didampingi Presiden Komisi Eropa Jose Manuel Barroso memberikan keterang-

berkembang. Singer mengata-
kan, dengan kesepakatan se-
macam itu, maka reduksi emi-
si Eropa sesungguhnya hanya
berkisar empat persen, bukan-
nya 20 persen, sebagaimana
yang diklaim UE.

Konferensi tingkat tinggi
di Brussels bertepatan dengan
berakhirnya Konferensi PBB
tentang Perubahan Iklim yang
berlangsung dua minggu dan
dihadiri 190 negara di Poznan.
Dalam konferensi Poznan, ke-

rapkan dapat diadopsi pada
konferensi tahun 2009 di Ko-
penhagen, Denmark. Kesepa-
katan tersebut akan menggan-
tikan periode pertama Proto-
kol Kyoto, yang habis masa
berlakunya pada 2012. Proto-
kol itu mensyaratkan UE dan
negara-negara industri lain-
nya untuk mengurangi emisi
karbon rata-rata lima persen
pada 2012.

Presiden George W Bush
sejauh ini tetap menolak pem-
batasan-pembatasan bersifat
mengikat terhadap ekonomi
AS yang diarahkan pada pe-
ngurangan emisi karbon. Mes-
kipun AS menandatangani ke-
sepakatan Kyoto, namun pro-
tokol itu tidak pernah diratifi-
kasi oleh Senat. Bush sendiri
‘mengesampingkan protokol
tersebut. Sejak 1990, emisi AS
telah meningkat sebesar 16,7
persen.

Senator John Kerry, dari
Partai Demokrat untuk dae-
rah pemilihan Massachusetts,
yang mengikuti konferensi
Poznan, berharap, AS dapat
memiliki sebuah kebijakan ik-
lim setahun ke depan yang me-
mungkinkan negara tersebut
bergabung dengan upaya-upa-

ya dunia untuk mengatasi pe-

" hahan iklim untuk WWF In-

royek-proyek hijau di negara
- Proyex-proy 1ja g

sepakatan iklim global diha- manasan global. [AP/E-9]
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Dorong Industri Biofuel
Pemerintah diharapkan dapat mendorong perusahaan da-
‘lam negeri memproduksi biofuel atau biodiesel berbahan ba-
ku sawit dengan memanfaatkan harga jual crude palm oil
(CPO) yang rendah. Memperbesar produksi biofuel berman-
faat bagi perdagangan CPO, termasuk membantu nasib peta-
ni di tengah menurunnya permintaan akibat krisis global.
Demikian, dikatakan Bendahara Gabungan Pengusaha

Kelapa Sawit Indonesia (Gapki) Sumatera Utara (Sumut),
Laksamana Adiyaksa, di Medan, Kamis (11/12). :

- Saat ini harga tandan buah segar petani sangat bergan-
tung pada harga ekspor CPO. “Produksi CPO sekitar 18 juta
ton, hanya terserap di dalam negeri sekitar lima juta ton. Se-
lebihnya, itu sangat tergantung dengan ekspor sehingga agar
tidak tergantung dengan harga luar negeri, seharusnya Indo-
nesia memperbesar pemakaian di dalam negeri, salah satu-
nya pembuatan biofuel,” ujarnya. 5

~Biaya untuk menghasilkan biofuel per liter, yakni harga
CPO ditambah biaya produksi sekitar Rp 1.500 per liter. Pen-
jualan biofuel masih sangat prospektif, karena kebutuhan
BBM semakin besar di tengah produksi minyak yang sema-
kin menipis, katanya. [151] :
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~ Politically smart move

iven the parliamentary and pres-

- idential elections next year,
President Susilo Bambang Yud-
hoyono made a politically smart move
by further lowering the price of regular
gasoline by another 9 percent to Rp
5,000 (US$0.45) a liter and automotive
diesel oil by 12.7 percent to Rp 4,800
starting Monday:. AR '

But a big question remains. Does this
measure further the government’s ener-
gy conservation and diversification
program to reduce the economy’s
addiction to fossil fuels and encourage
the development of new sources of
renewable energy?

The price decrease — the second for
gasoline after the 8.3 percent reduction
on Dec. 1 — is especially opportune for
it appeases the public outery over lig-
uefied petroleum gas (LPG) shortages
in many areas in Java during the past
few days. { :

Low-income households were out-
raged by what they saw as the utterly

poor logistics management of LPG by

the state oil monopoly Pertamina.

~ The government had spent millions of
dollars promoting the use of LPG to
low-income families in a bid to phase
out the use of heavily subsidized
kerosene. Now that many families have
been converted into users of cleaner-

 burning LPG, they are having trouble
- getting their empty tanks replaced with

filled ones, largely because of Pertami-
na’s incompetent supply management. -

- The steady decline in international
crude oil prices to as low as $46.30 per
barrel last week, from the peak of $147
last July, do warrant price adjustments
for domestic fuels.

Lowering prices for such a basic com-
modity is a popular adjustment which is
easy to carry out. It could also turn into
a political goody for the incumbent
president, in view of the presidential
election later next year.

The problem, though, is whether the
government will be consistent when the
time comes for raising the price to adjust
to international crude oil developments.
We should remember oil prices have
tended to be highly volatile and vulnera-
ble to speculation as well as political and
security conditions in the Middle East.

We have often urged the government
to float our fuel prices on international
market quotations, as we did in 2002,
because such a bold measure could
unleash stronger market incentives to
force oil conservation and efficiency.

Pegging domestic fuel prices to inter-
national prices also would spare the
government the political griping any-
time fuel prices have to be raised sub-
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